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ABSTRAK 

 

SUDARNI. Pengaruh Pembelajaran Sendratari Ramayana dan Tarian Kreasi Anak 

Terhadap  Motorik Kasar dan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di Kabupaten 

Klaten. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) pengaruh 

pembelajaran Sendratari Ramayana terhadap kemampuan motorik kasar anak; (2) 

pengaruh pembelajaran Sendratari Ramayana terhadap perilaku sosial anak; (3) 

pengaruh pembelajaran tari kreasi terhadap kemampuan motorik kasar anak; (4) 

pengaruh pembelajaran tari kreasi terhadap perilaku sosial anak; (5) pengaruh 

pembelajaran Sendratari Ramayana dan tari kreasi secara bersama-sama terhadap 

kemampuan motorik kasar anak; (6) pengaruh pembelajaran Sendratari Ramayana 

dan tari kreasi secara bersama-sama  terhadap perilaku sosial anak. 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah anak 

pada 16 TK yang berada di Kabupaten Klaten, yang berjumlah 616 anak. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dan diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 351 anak. Penentuan sampel menggunakan cluster proportional random 

sampling,. Teknik pengumpulan data  menggunakan lembar observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik parametrik dengan 

analisis regresi. 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) pembelajaran Sendratari Ramayana 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motorik kasar anak yang 

ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,838 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05; (2) Pembelajaran Sendratari Ramayana memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku sosial anak yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 

6,050 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; (3) pembelajaran tari kreasi 

memiliki pengaruh positif dan terhadap motorik kasar anak yang ditunjukkan oleh 

nilai t hitung sebesar 16,609 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; (4) 

pembelajaran tari kreasi memiliki pengaruh positif terhadap perilaku sosial anak 

yang ditunjukkan nilai t hitung sebesar 6,715 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05; (5) pembelajaran Sendratari Ramayana dan tari kreasi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motorik kasar 

anak yang ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 548,757 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05; (6) pembelajaran Sendratari Ramayana dan tari kreasi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku sosial 

anak yang ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 146,229 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci:  Sendratari Ramayana,  tari kreasi, motorik kasar, dan perilaku sosial 
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ABSTRACT 

 

SUDARNI. The Effect of Ramayana Ballet and Creative Dance Learning on 

Children Aged 5-6 Years’ Gross Motoric and Social Behavior in Klaten Regency. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology Yogyakarta State 

University, 2023. 

 

This study aims to determine and analyze: (1) the effect of learning the 

Ramayana ballet on children's gross motor skills; (2) the effect of learning the 

Ramayana ballet on children's social behavior; (3) The effect of creative dance 

learning on children's gross motor skills; (4) the effect of creative dance learning 

on children's social behavior; (5) the effect of learning Ramayana ballet and creative 

dance together on children's gross motor skills; (6) the effect of learning Ramayana 

ballet and creative dance together on children's social behavior. 

This research was quantitative research. The study populations were children 

in 16 kindergartens in Klaten Regency, with a total number of 616 children. The 

sampling technique used the Slovin formula and obtained a total sample of 351 

children. Determination of the sample used cluster proportional random sampling. 

Data collection techniques used observation sheets and documentation, then 

analyzed through parametric statistics with regression analysis. 

The results of the study conclude: (1) Ramayana ballet learning has a positive 

and significant influence on children's gross motor skills as indicated by the t-value 

of 5.838 with a significance value of 0.000 <0.05; (2) Ramayana ballet learning has 

a positive and significant influence on children's social behavior as indicated by the 

t-value of 6.050 with a significance value of 0.000 <0.05; (3) creative dance 

learning has a positive influence on children's gross motor skills as indicated by the 

t-value of 16.609 with a significance value of 0.000 <0.05; (4) learning creative 

dance has a positive influence on children's social behavior as shown by the t-value 

of 6.715 with a significance value of 0.000 <0.05; (5) learning the Ramayana ballet 

and creative dance collectively has a positive and significant influence on children's 

gross motor skills as indicated by the calculated F value of 548.757 with a 

significance value of 0.000 <0.05; (6) learning the Ramayana ballet and creative 

dance collectively has a positive and significant influence on children's social 

behavior as indicated by the calculated F value of 146.229 with a significance value 

of 0.000 <0.05. 

 

Keywords: creative dance, gross motor skills, Ramayana ballet, social behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Usia dini ialah seorang anak yang tengah mengalami proses perkembangan 

yang begitu pesat dan mendasar dalam perkembangan berikutnya. Usia dini ini 

berkisar antara 0-8 tahun (Sujiono, 2009:6). Pada usia proses perkembangan dan 

pertumbuhannya dalam di beragam aspek tengah terjadi masa yang cepat dalam 

perkembangan hidupnya (Berk dalam Sujiono, 2009:6). Fase ini juga disebut masa 

keemasan (golden age) ditandai dengan tumbuh kembang anak yang mulai dan 

sedang berlangsung dengan optimal sesuai usianya, seperti perkembanagan 

fisiologis, bahasa, sosial emosional, motorik dan kognitif. Masa keemasan hanya 

dialami satu kali selama kehidupan anak dan tak akan bisa berulang. Dalam masa 

ini anak sedang dalam periode sensitif di mana anak secara khusus mudah 

menyerap beragam rangsangan dari lingkungan. (Sigmud Freud, 2013). 

Perkembangan pada masa ini sebagai dasar untuk perkembangannya berikutnya, 

(Janie, 2014). Sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran dan metode yang tepat 

untuk mestimulasi anak supaya mereka bisa mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang maksimal. Rangsangan ini hendaknya dapat diberikan 

terutama dari orang tua ataupun guru anak usia dini. 

Seiring perkembangan jaman tidak jarang orang tua yang justru padat 

dengan aktiivitas bekerjanya dan tidak mempunyai waktu untuk menstimulasi dan 

memberi teladan bagi putra putrinya. Selain itu era sekarang adalah era globalisasi 

dimana gadget sudah menjadi kebutuhan pokok setiap individu yang tanpa disadari 
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berdampak buruk pada perkembangan anak jika penggunaanya tidak tepat. Orang 

tua dengan mudah memberikan gadget jika anak rewel sedangkan orang tua lelah 

setelah bekerja seharian, sehingga anak dibiarkan menggunakan gadged tanpa 

didampingi. Seperti yang dikemukakan bahwa seiring berkembangnya teknologi 

permainan modern, misalnya permainan video game, mobile legends dan lainnya yang 

ada di komputer, handphone ataupun laptop, dan permainan modern lain (Nugrahastuti, 

dkk., 2016). Oleh karena itu orang tua akan memilih mempercayakan putra putrinya di 

PAUD, menyekolahkan anak merupakan alternative terbaik bagi sebagian besar 

orang tua. 

TK termasuk lembaga PAUD yang diminati masyarakat dan dipercaya 

masyarakat untuk mendidik putra puti mereka selama ditinggal bekerja yang secara 

otomatis memiliki tugas yang berat untuk menstimulasi ke anak usia dini supaya 

semua aspek perkembangan dan pertumbuhannya optimal, termasuk aspek motoric 

dan social. Adapun strategi pembelajaran yang diterapkan di TK, contohnya ialah 

menari.  

 Penelitian Rahayu (2018) menyimpulakan bahwa terdapat  perkembangan  

motorik anak melalui kegiatan menari tari ganau. Perkembangan motorik  

kelompok exsperimen memperlihatkan hasil jika dalam pretest awal adalah 20 

persen dan naik 40 persen dan pada akhirnya bisa mencapai 90 persen. Penelitian  

Lestari (2020) menyimpulkan jika seni  tari  cukup efektif dalam membuat  motorik  

kasar anak yang berusia 5-6 tahun semakin meningkat. 

Seni tari dapat mempengaruhi perkembangan anak usia dini. Hal itu bisa 

dilihat dari semakin berkembangnya motorik kasar dan halus anak, pola bahasa dan 
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sosial serta emosionalnya. Melalui seni tari, anak akan otomatis melakukan 

aktivitas seni tari, sikap yang terkontrol, tidak nakal dan memiliki sopan santun. 

Bagi anak, pendidikan tari pada hakikatnya bertujuan supaya anak bisa belajar 

menari menurut kemampuan yang dimiliki dan kodrat kejiwaan anak sehingga 

dengan kreatif, tubuh selaku pengungkapan ekspresi bisa mengungkap semua 

imajinasi dan fantasinya anak (Mulyani, 2016: 68). 

Aktivitas tari ialah sebuah proses aktivitas yang disertai dengan terjadinya 

perubahan perikaju, selaku interaksi dengan lingkungan. Melalui kegiatan menari 

anak semakin lincah dalam menari dan bisa memberi kemanfaatan ke tubuh anak 

yang tetap segar dan bisa menjaga kondisi fisik dan mental anak. Kegiatan tari juga 

dinamakan aktivitas ritmik yakni sebuah pola gerak langkah serta pengolahan tubuh 

yang dibuat dengan sedemikin rupa dan bisa mencetak sebuah keindahan serta 

gerakan yang dilaksanakan sesuai dengan perubahan tempo dan irama serta 

aktivitas berirama yang penuh dengan unsur kreativitas yang diperuntukkan bagi 

anak usia ini bisa bermanfaat untuk melatih kemampuan motoriknya. 

Menurut Sujiono & Sujiono (2010: 7) ada 8 indikator aktivitas jasmani yang 

dapat digunakan untuk mengukur  kemampuan fisik motorik anak, yakni: (1) 

Kekuatan, ialah kemampuan mengeluarkan tenaga ataupun kekuatan optimal dalam 

tempo yang cepat, (2) Kecepatan, ialah kemampuan gerakan yang dilaksanakan 

dalam tempo cepat dan sesingkat-singkatnya, (3) Kelenturan, ialah kemampuannya 

individu untuk beraktivitas fisik dengan gerakan sendi yang luas dan fleksibel, (4) 

Koordinasi ialah kemampuan untuk mengintegrasi gerak motorik yang terpisah 

dengan modalitas sensoris yang variatif ke bentuk pola gerak yang efisien, (5) 
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Kelincahan, ialah kemampuan gerakan mengubah arah dengan efektif dan cepat 

namun tetap menjaga keseimbangan, (6) Keseimbangan ialah kemampuannya 

individu untuk mengendalikan sistem kerja organ tubuh yang sifatnya 

neuromascular ataupun yang berkaitan dengan alat tubuh serta memelihara 

keseimbangan tubuh individu sewaktu dalam  beragam posisi, (7) Ketepatan ialah 

kemampuannya individu untuk menguasai gerakan yang terkontrol terhadap 

sasaran tertentu; (8) Daya tahan ialah kemampuannya individu untuk mengatasi 

rasa lelah yang muncul sewaktu melakukan kegiatan yang cenderung lama. 

Selain dapat meningkatkan kemampuan motorik anak, seni tari juga dapat 

menanamkan karakter seperti perilaku sosial anak. Penelitian Astuti (2019) 

menyimpulkan jika seni tari kreasi baru mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. Penelitian Rumiyati (2017) menyimpulkan bahwa 

perkembangan sosial  emosional  anak  semakin meningkat. 

Namun demikian, perkembangan  sosial  anak mendapat pengaruh besar dari 

proses tindakan ataupun bimbingannya orang tua ke anak dalam mengenali 

beragam aspek dalam kehidupan sosial ataupun norma yang ada di masyarakat 

(Nurmalitasari, 2015). Pada saat mereka berinteraksi dengan orang tuanya, disaat 

itu juga perkembangan sosial anak akan mulai bertumbuh. Kesempatan belajar dari 

tanggapan terhadap perilaku juga akan semakin mematangkan perkembangan anak. 

Respons sosial yang positif dan peluang yang diterima anak untuk perkembangan 

konsep diri yang positif akan mencapai hasil yang maksimal. 

Hurlock (1978) menjelaskan jika kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

anak yang selaras dengan tuntutan sosial di masyarakat disebut dengan 
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perkembangan sosial. Agar membentuk individu yang bisa bermasyarakat 

membutuhkan 3 proses yakni berlajar bertingkah laku yang bisa diterima secara 

sosial, bermain peran sosial yang bisa diterima dan perkembangan sifat sosial. 

Perkembangan sosial anak sebagai capaian kematangan dalam hubungan  

sosialnya. Arti lain yakni proses belajar supaya mereka bisa menyesuaikan diri 

dengan norma, moral, serta budaya sekitarnya, menyatukan diri membentuk satu 

kesatuan yang saling menjalin komunikasi dan bekerja sama (Mayar, 2013). 

Perkembangan sosial umumnya dimaknai dengan perkembangan perilaku anak 

dalam beradaptasi dengan peraturan yang ada. Anak yang berusia 5-6 tahun (TK B) 

termasuk masa menempuh pendidikan di TK. Pendapat dari Lwin  (Lwin,  2008:  

205), anak berusia 5-6 tahun mempunyai karakteristik seperti: anak mulai berjumpa 

dengan banyak orang disamping orang terdekat, anak senang di sekitar orang lain, 

berteman dan mengenal orang lain dengan mudah, rasa keingintahuan  untuk  

mengenal seseorang  dan  ramah  dengan  orang  asing, memakai mainan secara 

bersama-sama, mengalah dengan teman, mengerti dengan menunggu giliran 

sewaktu bermain. 

Setiawan, Saida, dan Kurniawati (2018) menjelaskan bahwa tari  bukan saja 

selaku media hiburan untuk anak, namun  juga memberi kemanfaatan  yang banyak. 

Sehingga tari sanga mendukung anak untuk berkembang selaras dengan harapan. 

Melalui tari bukan saja melatih kemampuan motorik atau keterampilan menari, 

namun juga bisa mengembangkan kemampuan sosial anak.  

Indikator terkait perilaku sosial anak berupa: (1) Kerja sama, yakni 

sekumpulan anak belajar sambil bermain dan menjalin kerja sama dengan anak 
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lainnya. Semakin besar peluang untk melaksanakan suatu hal dengan bersama 

maka bisa mempercepat anak belajar melaksanakannya dengan menjalin kerja 

sama; (2) Persaingan, yakni dorongan bagi anak untuk berupaya dengan maksimal 

sehingga bisa meningkatkan sosialisasinya. Jika hal ini diungkapkan dengan 

permusuhan dan kesombongan, bisa berdampak pada munculnya sosialisasi yang 

negatif pada anak; (3) Murah hati., yakni kesanggupan anak untuk berbagi dengan 

temannya yang semakin meningkat dan sikap mengutamakan pribadi yang 

menurun sesudah mereka belajar jika kemurahan  hati bisa mendukung penerimaan 

sosial; (4) Kengininan akan penerimaan sosial, yakni bila anak mempunyai 

keinginan yang tinggi untuk diterima maka bisa memicu anak untuk beradaptasi 

dengan tuntutan sosial. Kemauan supaya dapat diterima orang dewasa umumnya 

muncul lebih awal daripada keinginan untuk dapat diterima teman seusianya; (5) 

Simpati, yakni anak kecil tidak dapat bersimpati hingga ia pernah merasakan 

situasi yang mempunyai kemiripan dengan duka cita. Anak bersimpati dengan 

berupaya memberikan pertolongan ataupun menghibur orang yang merasa sedih; 

(6) Empati ialah kemampuan memposisikan dirinya dalam posisinya seseorang dan 

belajar dari pengalaman yang mereka dapatkan. Hal tersebut bisa berkembang pada 

anak bila ia bisa mengerti mimik wajah ataupun makna apa yang dibicarakan oleh 

seseorang; (7) Ketergantungan., yakni seseorang yang terkait dengan bantuan, 

perhatian, dan cinta kasih akan memicu anak untuk bertingkah laku agar mereka 

diterima. Anak akan berupaya untuk berperilaku sosial yang bisa diterima supaya 

bisa mewujudkan yang diinginkan; (8) Sikap ramah. Yakni anak kecil menunjukan 

keramahan dengan kesanggupan untuk berbuat suatu hal ke orang ataupun anak 
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lainnya dengan mengungkapkan kasih sayang kepadanya; (9) Sikap tidak 

mengutamakan pribadinya, yakni anak harus memperoleh kesempatan dan 

dorongan untuk berbagi dari yang dimilikinya. Belajar memikirkan sesama dan 

berbuat kebaikan untuk sesamanya; (10) Meniru, yakni menirukan individu yang 

diterima baik oleh kelompok sosial, anak diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan  sifat  serta memaksimalkan penerimaan kelompok akan dirinya; 

(11) Perilaku kelekatan, yakni bekal yang diterima sewaktu bayi  yakni sewaktu 

mengembangkan kedekatan yang penuh cinta kasih ke ibu ataupun pengganti 

ibunya, maka ia akan meniru pola ini ke orang lain dan belajar membangun 

pertemanan dengannya (Mayar , 2013: 34)   

Pendapat  Papalia  (2008: 412) studi membuktikan bahwa anak yang usianya 

4-7 tahun menunjukkan ciri pertemanan yang sangat penting, melaksanakan suatu 

hal dengan bersama, saling suka  dan  mempunyai rasa kepedulian, berbagi dan  

menolong orang lain. Sehingga bisa dipahami bahwa perilaku sosial anal bisa 

terlihat dari ketika orang membentuk atau berkomunikasi dengan pihak lain. 

Sehingga perlu upaya untuk mencapai perkembangan sosial yang maksimal. Anak 

berusia 5-6 tahun harus mendapat kesempatan dan keleluasaan untuk mengeksplor 

dirinya di lingkungan sebab anak di usia ini mulai menemukan temannya. Dari 

beragam pandangan bersangkutan, maka bisa diambil simpulannya bahwa 

karakteristik perilaku  sosial anak umur  5-6  tahun  atau TK B yakni anak bisa 

menjalin komunkasi dengan yang lain, menjalin kerja sama, bisa mengorganisasi 

kelompok dan memiliki empati.   
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Pembelajaran bisa mendukung kecerdasan  sosial,  emosional  dan  kognitif 

yang  sangat berperan bagi anak untuk ke depannya. Sehingga anak mempunyai 

kesiapan untuk menyikapi lingkungan yang lebih besar dan bisa melakukan 

sosialisasi dengan baik. Adapun kemanfaatan pembelajaran seni tari bagi 

perkembangannya anak ialah: (1)  Seni tari untuk kecerdasan sosial, hal ini terlihat 

dari tari kelompok yang mana bisa berkonstribusi pada anak untuk bisa berinteraksi 

sosial. Interaksi sosial ini bisa dimaknai dengan berhubungan dengan teman. Tari 

kelompok tentunya terbentuk dengan adanya kebersamaan, sehingga akan 

membentuk pola gerak dan ruang yang secara tim sebagai kewajibannya bersama; 

(2) Seni  tari  untuk  kecerdasan  emosional, bisa terlihat dari pemahaman 

kebersamaan pada pola gerak dan ruang, serta emosional tarian yang diperlihatkan. 

Hal bersangkutna bisa terlihat dari mimik wajah yang selaras dengan gerakan, rasa 

kepercayaan diri, bangga, dan kontrol emosi. 

 Tari sebagai media pembelajaran kreatif berfungsi sebagai unit yang 

signifikan instruksi dalam kurikulum pendidikan jasmani dan membantu siswa 

untuk: (1) Memperluas kemampuan gerak, keterampilan, dan jenis gerak; (2) 

Memperoleh pengetahuan tentang berbagai gerakan yang dapat digunakan untuk 

mengekspresikan dan mengkomunikasikan ide, konsep, atau perasaan\; (3) 

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang digunakan untuk 

menemukan beberapa solusi untuk suatu tugas.; (4) Pengalaman belajar tari kreatif, 

dapat mengajarkan seluruh anak dan meningkatkan ketiga domain pembelajaran 

(yaitu, kognitif, sosial, dan psikomotor) (Donnelly et al., 2017). Tarian yang 
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dikenalkan anak untuk mengembangkan motoric dan perilaku social adalah 

sendratari Ramayana dan tari kreasi.  

Indonesia terkenal selaku negara dengan beragam etnik dan budaya. Hal ini 

terlihat dari beragam suku bangsa dan kultur yang dimiliki di masing-masing 

kepulauan Nusantara. Setiap suku bangsa mempunyai identitas budaya tersendiri, 

yang terlihat dari hasil budaya yang berbentuk karya seni. Di daerah DIY terdapat 

pertunjukan karya seni yang populer, seperti di kawasan Candi Prambanan, yakni 

Sendratari Ramayana yang begitu memukau (Sadilah, 2007: 245). 

Pengembangan sendratari Ramayana ini dirasa menarik sebab pada 

dasarkan mengkomnbinasikan unsur kebudayaan tradisional dengan teknologi 

modern, misalnya pencahayaan  dan  tata  ruang.  Sendratari Ramayana menjadi 

seni pertunjukkan yang terkenal bagi pada pengunjung baik mancanegara ataupun 

domestik. Terutama Sendratari Ramayana yang di Kawasan Kompleks Candi 

Prambanan telah lama dipertontonkan dan sudah menjadi sepaket wisata dengan 

candinya. Hal ini menjadikan kompleks candi ini semakin banyak peminatnya 

sebab lakon yang ditampilkan merujuk pada cerita relief Candi Prambanan terutama 

relief pada dinding Candi Siwa dan Brahma (Sadilah, 2007: 251). 

Sebuah alasan mengapa kisah  Ramayana  masih bertahan sampai sekarang 

ialah berdasarkan pendapat dari Prof  Dr Purbatjaraka, bahwa kesan menarik dan 

hingga sekarang masih cukup terkenal, terutama di Jawa ialah ajaran mengenai 

bagaimanakah semestinya orang memimpin sebuah negeri. Seperti yang 

terkandung dalam Asthabrata yang merupakan isi pesan dari Rama kepada 

Wibisana. Cerita yang banyak dengan lambang dan petuah kehidupan para  
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bangsawan. Cerita tersebut mempunyai pesan moral yaitu rasa kesetiaan Shinta 

kepada Rama dan nilai kesucian Shinta selaku wanita yang harus memelihara 

kehormatan, selanjutnya nilai kearifan, kebijaksanaan, keteguhan dan keuletan 

(http://www.karatonsurakarta.com). 

Selain Sendratari Ramayana, di Indonesia juga terdapat berbagai kesenian 

tari baik tari tradisional ataupun tari kreasi. Murgiyanto  (2002: 23) menjelaskn 

bahwa  Seni  terbentuk dari motork kasar. Individu bisa mengeksplor tubuh untuk 

dibentuk dalam karya tari. Koreografi adalah penciptaan sebuah karya tari dan 

koreografer adalah seseorang yang mengatur koreografi.  

Tugas yang  dimiliki seorang koreografer ialah membuat dan menyajikan 

karya tari yang memiliki makna dengan membuat karya baru atau merubah suatu 

karya tari. Seni tari termasuk bagian produk budaya yang fungsinya untuk 

mengungkapkan nilai positif dengan medium gerak yang estetik oleh tubuh dan 

mimik.   

Pementasan Sendratari Ramayana membutuhkan personil yang cukup 

banyak yang terdiri dari tim penari sebagai pencerita dan tim pengrawit sebagai 

pengiring tarian. Pada pementasannya melibatkan sanggar-sanggar tari yang ada 

disekitar, yaitu Klaten, Yogyakarta dan Bantul. Pementasan Sendratari Ramayana 

pada hari biasa melibatkan 100-150 penari dan 30 orang pengrawit dalam sekali 

pertunjukan. Sedangkan pada saat pertunjukan kolosal, seperti saat mementaskan 

episode Api Suci melibatkan 230 peanrai dan 30 pengrawit. Pada tahun 2012 

Sendratari Ramayana mendapatkan PATA Gold Awrd Winner se Asia Pasific. 

http://www.karatonsurakarta.com/
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Penghargaan teersebut diberikan sebagai pertunjukkan tari Ramayana dengan 

jumlah penari terbanyak. 

Selain jumlah penari yang sangat banyak Sendratari Ramayana memiliki 

karakterisrik gerakan yang cukup rumit yang mengacu pada karaterisasi gerak pada 

wayang orang.  Ragam gerak tari yang dimainkan ialah gerak baku, maknanya 

sudah ada patokan contohnya gajah-gajahan, golek iwak, bapang, ukel, besut, 

sabetan, lumaksana, kebyok kebyak sampur.(https://www.dosen pandiaiakn.co.id) 

Adapun busana dan tatarias yang digunakan untuk pementasan sendratari 

Ramayana menggunakan desain busana pada wayang wong gaya Surakarta. 

Mereka juga menggunakan tata rias dan atribut yang berbeda dengan tari lainnya. 

Salah satu atribut yang digunakan berbentuk hiasan kepala merujuk pada relief 

Candi Prambanan. Pasukan kera memakai cat yang berwarna kulit. Warna merah 

pada sampur atau selendang ditambah dengan riasan muka untuk tokoh raksasa atau 

tokoh kasar. Untuk tokoh Rama dan Laksmana menggunakan dua macam pakaian, 

pada episode ke-1 mengenakan topong warna hitam seperti rambut digelung dan 

untuk episode kedua menggunakan mahkota seperti seorang raja. Sedangkan untuk 

motif kain menggunakan batik parang dan batik kawung.  

Waktu pementasan pada pagelaran Sendratari Ramayana yaitu pada waktu 

malam hari dan setiap bulan purnama, dengan durasi 2 jam yaitu mulai jam 19.00-

21.00 WIB. Sebelum pagelaran dimulai seorang pembawa acara dibelakang 

panggung membaca isi cerita menurut episode yang dipentaskan dengan diringi 

musik dari gamelan dan suara merdu para waranggana. Dari beberapa kriteria 

pagelaran Sendratari Ramayana diatas menyebabkan sulitnya anak usia dini untuk 
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belajar Sendratari Ramayana, lembaga PAUD enggan untuk mengenalkan pada 

anak didiknya karena dirasa membebani anak didik. Sehingga menyebabkan 

rendahnya minat anak usia dini pada Sendratari Ramayana. 

Minat anak usia untuk mempelajari Sendratari Ramayana masih rendah, hal 

ini terlihat dari rendahnya jumlah peserta di sanggar-sanggar yang ada diwilayah 

Kecamatan Prambanan yang melatih anak untuk menjadi penari di Pagelaran 

Sendratari Ramayana yang memiliki siswa berusia 4-6 tahun. Anak usia dini kurang 

berminat terhadap Sendratari Ramayana. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

sanggar Tari Sri Rama di Prambanan yang memberikan latihan bagi calon-calon 

penari Sendratari Ramayana, sebagian besar anak yang belajar disana adalah anak 

remaja mulai dari kelas 4 SD sampai SLTP. Sangat sedikit sekali anak usia dini 

yang belajar disanggar itu,  hanya sebagian kecil dari anak-anak para pelatih dan 

para pecinta seni.   

Anak usia dini juga belum banyak mengenal Sendratari tersebut karena 

belum dikenalkan di sekolahnya, selain itu karena rumitnya karakteristik gerakan, 

waktu pementasan yang lama yaitu 2 jam setiap pementasan, busana, atribut  terlau 

ribet dan banyak jenisnya. Hal ini menyebabkan sekolah belum mau mengenalkan 

dan orang tua juga tidak mau repot mengantar anaknya ke sanggar tari untuk belajar 

menjadi penari Sendratari Ramayana, namun demikian sendratari Ramayana 

merupakan budaya adiluhung yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang sudah 

terkenal diseluruh penjuru dunia, wajib bagi kita untuk menjaga dan 

melestarikannya agar jangan sampai dicaplok oleh bangsa asing, sehingga anak usia 

dini juga wajib dikenalkan dengan budaya tersebut.Sendratari Ramayana juga 
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mengandung nilai-nilai kebajikan, nasehat- nasehat kehidupan para bangsawan 

yang kisahnya terdapat dalam relief-relief candi Prambanan. 

Selain sendratari Ramayana sebagai pelestarian budaya, anak juga perlu 

dikenalkan dan dilatih untuk menari tari kreasi. Tari kreasi ialah bentuk penataan 

tari yang diekspresikan dengan bebas dan tidak terikat dengan tatanan yang ada 

(Wibisono, 2011: 30), bisa dikatakan bahwa tari kreasi ialah gerakan tari yang lepas 

dari kaidah yang ada dengan tema yang bebas, sehingga tarian disesuaikan dengan 

yang membuat. Mengapa tari kreasi penting diajarkan pada anak usia dini? Menurut 

beberapa penelitian dikatakan bahwa tari kreasi yang dikembangkan akan membuat 

anak usia dini mengenai kebudayaan seni dan menjadi sarana bagi mereka untuk 

mengekspresikan emosi, minta dan bakat, pengalaman, pengetahuan serta 

keterampilan yang tersimpan dalam dirinya.  

Mengingat Sendratari Ramayana dan tari kreasi adalah budaya kita yang 

mengandung nilai-nilai moral positif dan dapat menjadi wadah untuk 

mengekspresikan emosi, bakat, minat serta pengalaman, pengetahuan dan 

ketrampilan anak usia dini, maka Sendratari Ramayana dan seni kreasi pantas 

diajarkan kepada anak didik, terutama anak-anak untuk mengembangkan 

kemampuan motorik dan perilaku social anak. Penelitian Rahayu (2018) 

menyimpulkan jika aktivitas menari  tari  ganau mampu membuat perkembangan 

motorik anak semakin meningkat. Perkembangan  motorik  kelompok exsperimen 

naik 90 persen dimana hasil  pretest di awal senilai 20 persen dan naik menjadi 40 

persen. Penelitian Lestari (2020) menyimpulkan jika seni tari efektif mampu 

menjadikan motorik  kasar anak yang berusia 5-6 tahun semakin meningkat. 
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Adapun harapan yang akan dicapai peneliti ialah meningkatnya kemampuan 

motoric kasar anak dan terciptanya kondisi yang positif perkembangan perilaku 

social anak usia dini 5-6 tahun. Untuk itu perlu dikenalkan dan diajarkan sendratari 

Ramayana dan tari kreasi pada mereka. Mengacu pada pengamatan awal oleh 

peneliti, ada masalah di Taman kanak-kanak di Kabupaten Klaten yaitu 

perkembangan motoric dan perilaku social anak kurang optimal disebabkan 

kurangnya stimulasi dari orang tua, mereka disibukkan dengan pekerjaan dari pagi 

hingga sore dengan begitu tidak memiliki waktu yang memadai untuk 

mendampingi anak dan memberi contoh teladan bagi anaknya.  

Mayoritas orang tua sudah lelah setelah bekerja sehingga kurang 

memberikan perhatian yang cukup bagi anaknya. Anak dibiarkan bermain sendiri 

menggunakan gadget tanpa pendampingan dan tidak mengenal waktu yang penting 

anak diam. Hal tersebut mengakibatkan anak enggan untuk begerak yang 

mengakibatkan motoric anak kurang berkembang maksimal.  Saat bermain gadget 

anak juga asyik sendiri dan kurang dalam bersosialisasi dengan temannya, hal itu 

akan megakibatkan perkembangan social anak teganggu dan tidak maksimal. Anak 

sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan stimulasi yang diberikan 

guru masih rendah sehingga guru perlu mengadakan kegiatan ekstra tari disekolah 

dimana kegiatan ekstra tari hanya dilakukan satu minggu sekali. Selain itu kegiatan 

ekstra tari diajarkan oleh guru diluar sekolah sehingga tidak semua anak mau 

mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini memperlihatkan kemampuan social anaknya 

masih rendah. 
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 Anak usia dini belum mengenal sendratari Ramayana karena sulitnya 

mempelajari sendratari Ramayana yang gerakannya diatur dengan pakem-pakem 

tertentu untuk menggambarkan cerita, selain itu durasi pementasan yang cukup 

lama dan kostum yang kurang nyaman dipakai anak usia dini. Mengajarkan tari 

membutuhkan ketrampilan dan bakat tersendiri sehingga guru Paud belum bisa 

mengajarkan sendratari Ramayana dan tari kreasi kepada anak didiknya. Selain itu 

guru PAUD hanya sedikit yang mau belajar tari dan sendratari Ramayana karena 

merasa tidak mampu dan tidak berbakat sehingga mengandalkan orang untuk 

mengajarkan ekstra tari kepada muridnya dan sanggar-sanggar untuk menjadi 

tempat belajar sendratari Ramayana.  

Terkait permasalahan diatas ditunjukkan dengan jarangnya anak bergerak 

karena asyik bermain gadged dan kurangnya rangsangan yang diberikan oleh orang 

tua untuk memaksimalkan perkembangan motorik dan sosial anak. Untuk 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional, sekolah diharap bisa mengoptimalkan 

seluruh komponen yang bisa merealisasiakn hal bersangkutan. Selain itu 

diharapkan sendratari Ramayana dan tari kreasi dapat menyiapkan anak menjadi 

anak yang terampil, tangkas, trengginas dan menjadi pribadi yang memiliki jiwa 

social yang tinggi mampu beradaptasi dengan orang lain, peduli, empati serta 

bekerjasama dengan orang lain 

Pada tesis ini penulis berusaha mengkaji pengaruh sendratari Ramayana dan 

tarian kreasi terhadap perkembangan motoric dan perilaku social anak usia dini. 

Diharapkan dari pengkajian dan pengembangan ini dapat memberikan kontribusi 

dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap pengembangan motoric dan 
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perilaku social pada anak. Pendidikan TK di Kabupaten Klaten merupakan 

pendidikan yang mendasar sebab perkembangan anak di Kabupaten Klaten dimasa 

berikutnya akan dipengaruhi dari beragam rangsangan bermakna yang diterima 

semenjak dini. Maka peneliti mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Sendratari Ramayana dan Tarian Kreasi Terhadap Motorik Kasar dan 

Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di Kabupaten Klaten”. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang bersangkutan, maka permasalahan yang 

mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini bisa diidentifikasi yaitu: 

1. Tebatasnya waktu orang tua untuk mendampingi anak dalam mengembangkan 

motorik kasarnya, 

2. Kurangnya stimulasi anak usia dini dalam rangka pengembangan motorik 

kasarnya, 

3. Kurangnya stimulasi anak usia dini dalam rangka pengembangan perilaku 

social, 

4. Kurangnya kepedulian orang tua dalam hal perilaku sosial anak usia dini,   

5. Rendahnya keteladanan anak terhadap perkembangan perilaku sosialnya, 

6. Rendahnya pengetahuan anak terhadap sendratari Ramayana, 

7. Rendahnya motivasi guru dalam mengenalkan sendratari Ramayana, 

8. Kurangnya ketrampilan guru dalam pembelajaran sendratari Ramayana 

9. Rendahnya pengetahuan anak tentang tari kreasi, 

10. Kurang maksimal jadwal kegiatan ekstra tari disekolah,  

11. Rendahnya motivasi guru untuk belajar tari kreasi.  
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dan melakukan analisis pengaruh 

pembelajaran sendratari ramayana dan tarian kreasi anak terhadap  motorik kasar 

dan perilaku sosial. 

D.   Rumusan Masalah 

Adapun masalah penelitian ini bisa disusun dalam rumusan di bawah: 

1. Apakah pembelajaran sendratari ramayana mempengaruhi kemampuan 

motorik kasar anak? 

2. Apakah pembelajaran tari kreasi mempengaruhi kemampuan motorik kasar 

anak? 

3. Apakah pembelajaran sendratari ramayana berpengaruh terhadap perilaku 

sosial anak? 

4. Apakah pembelajaran tari kreasi berpengaruh terhadap perilaku sosial anak? 

5. Apakah kemampuan motorik  kasar berpengaruh terhadap perilaku sosial anak? 

6. Apakah pembelajaran sendratari ramayana dan tari kreasi secara serentak 

mempengaruhi kemampuan motorik kasar anak? 

7. Apakah pembelajaran sendratari ramayana, tari kreasi dan kemampuan motorik 

kasar secara simultan mempengaruhi perilaku sosial anak? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya penelitian ini untuk mengetahui dan melakukan analisis: 

1. Pengaruh pembelajaran sendratari ramayana terhadap kemampuan motorik 

kasar anak. 
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2. Pengaruh pembelajaran tari kreasi terhadap kemampuan motorik kasar 

anak. 

3. Pengaruh pembelajaran sendratari ramayana terhadap perilaku sosial anak. 

4. Pengaruh pembelajaran tari kreasi terhadap perilaku sosial anak. 

5. Pengaruh kemampuan motorik  kasar terhadap perilaku sosial anak 

6. Pengaruh pembelajaran sendratari ramayana dan tari kreasi secara 

bersama-sama terhadap kemampuan motorik kasar anak. 

7. Pengaruh pembelajaran sendratari ramayana, tari kreasi, dan kemampuan 

motorik kasar secara simultan  terhadap perilaku sosial anak. 

F.   Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoretis 

Diharapkan dapat memberi sumbangsih bagi upaya pengembangaan kualitas 

pendidikan PAUD dalam rangka menyiapkan dan meningkatkan kualitas SDM 

yang berkualitas untuk ke depannya. 

2.   Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini bisa memberi masukan kepada: 

a. Pengelola dan guru PAUD untuk memahami perkembangan siswa, dalam upaya 

peningkatan kemampuan motorik kasar dan perilaku sosial anak didik. 

b. Orang tua untuk dapat memahami perkembangan anak, dengan begitu mereka 

bisa menerapkan pembiasaan yang bersifat positif dan memberikan dukungan 

yang dibutuhkan anak, sehingga dapat mengembangkan kepribadian anak yang 

sehat, memiliki kemampuan motorik, dan perilaku sosial yang baik. 
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c. Bisa menambah referensi bagi penelitian berikutnya bagi pihak yang 

mengadakan penelitian terkait dengan sendratari Ramayana, tari kreasi dan 

pengaruhnya terhadap kemampuan motorik dan perilaku sosial anak. 
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